






3.1 Sejarah Kota Batu 
 Kota Batu dahulu merupakan salah satu bagian dari kecamatan dalam wilayah 
Kabupaten Malang yang kemudian ditetapkan sebagai kota administratif pada 6 Maret 
1993 kemudian, Kota Batu ditetapkan sebagai kota otonom dan terpisah dari 
Kabupaten Malang pada tanggal 17 oktober 2001. Kota Batu dikenal sebagai kota 
pariwisata yang terkenal di Indonesia karena keindahan alam pegunungan, dan udara 
yang sejuk. Kekaguman bangsa belanda terhadap keindahan kota batu menjadikan 
wilayah kota batu disejajarkan dengan negara di Eropa yaitu Swiss dan dijulukin 
dengan julukan De Kleine Zwitserland atau Swiss kecil di Pulau Jawa. 
3.2 Kondisi Geografis 
 Wilayah Kota Batu terletak di 112o 17’10,90”-122o57’11” Bujur Timur dan 
7o44’55, 11”-8o26’35,45 Lintang Selatan. Kota Batu memiliki potensi pariwisata dan 
pertanian yang didukung oleh kondisi topografi pegunungan dan perbukitan. Beberapa 
gunung yang dikenal secara nasional ialah Gunung Panderman (2010 meter), Gunung 
Welirang (3156 meter), Gunung Arjino (3339 meter) dan lain-lain. Dengan kondisi 
topografi pegunungan dan perbukitan tersebut menjadikan Kota Batu terkenal sebagai 
daerah yang dingin. Temperatur rata-rata Kota Batu 21,5oC, dengan temperatur 
tertinggi 27,2o C dan terendah 14,9oC, rata-rata kelembaban nisbi udara 86’ o dan 
kecepatan angin 10,73 km/jam. Curah hujan tertinggi 2471 mm. (RPIJM, Kota Batu) 




A. Sebelah utara  : Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten Pasuruan 
B. Sebelah selatan : Kabupaten Malang 
C. Sebelah barat  : Kabupaten Malang 
D. Sebelah timur  : Kabupaten Malang 
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Sumber : RPJMD Kota Batu  
 
3.3 Luas Wilayah 
Luas wilayah administrasi yang ada di Kota Batu adalah 199,09 Km2 atau 
19.908,72 hektar. Kurang lebih 0,42 persen dari luas wilayah Provinsi Jawa Timur. 
Wilayah seluas ini terbagi menjadi 3 (tiga) kecamatan, yaitu: 
1. Kecamatan Batu  
a. Luas wilayah Kecamatan Batu: 45,46 Km2 (22,83% dari total wilayah Kota Batu)  




c. Jumlah RW/RT: 96 RW dan 453 RT.  
2. Kecamatan Junrejo  
a. Luas wilayah Kecamatan Batu: 25,65 Km2 (12,88% dari total wilayah Kota Batu)  
b. Jumlah Desa/Kelurahan: 1 kelurahan dan 6 desa  
c. Jumlah RW/RT: 59 RW dan 240 RT.  
3. Kecamatan Bumiaji  
a. Luas wilayah Kecamatan Batu: 127,09 Km2 (64,28% dari total wilayah Kota Batu)  
b. Jumlah Desa/Kelurahan: 9 desa  
c. Jumlah RW/RT: 82 RW dan 429 RT  
Adapun batas wilayah administrasi Kota Batu sebagai berikut:  
a. Sebelah Utara : Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto, dan Kecamatan Prigen 
Kabupaten Pasuruan 
b. Sebelah Selatan : Kecamatan Wagir dan Kecamatan Dau Kabupaten Malang.  
c. Sebelah Barat: Kecamatan Pujon Kabupaten Malang  
d. Sebelah Timur : Kecamatan Karangploso dan Kecamatan Dau Kabupaten Malang. 
Ditinjau dari letak astronomi, wilayah Kota Batu berdasarkan Permendagri 
Nomor 16 Tahun 2012 tentang Batas Daerah Kabupaten Malang dengan Kota Batu 
Provinsi Jawa Timur terletak diantara 112° 35'22.31152’’ Bujur Timur (BT) dan 




yang cukup strategis bagi pengembangan potensi daerah. Kota Batu berada di wilayah 
Provinsi Jawa Timur, terletak sekitar 101 km di sebelah timur Kota Surabaya, dan 
sekitar 15 km di sebelah barat Kota Malang, berada di jalur Malang-Kediri atau 
Malang-Jombang. Wilayah administratif Kota Batu dikelilingi oleh Kota Malang, 
Kabupaten Malang, Kabupaten Mojokerto, dan Kabupaten Pasuruan. Kota Batu 
mempunyai peran yang sangat penting untuk menggerakan roda perekonomian, 
khususnya dalam skala wilayah Malang Raya, dan umumnya dalam skala wilayah 
Provinsi Jawa Timur, yaitu sebagai sentra pariwisata Jawa Timur. 
Letak Kota Batu berada ditengah-tengah wilayah Kabupaten Batu yang secara 
geografis terletak pada posisi 112,06o – 112,07o Bujur Timur, 7.06o – 8.02o Lintang 
Selatan.  Kondisi iklim Kota Batu selama tahun 2005 tercatat rata-rata suhu udara 
berkisar antara 23,3oC sampai 24,9oC. Sedangkan suhu maksimum mencapai 30,7oC 
dan suhu minimum 17,2oC. Rata-rata kelembaban udara berkisar 71% - 85%, dengan 
kelembaban maksimum 100% dan minimum mencapai 35%. Dari hasil pengamatan 
Stasiun Klimatologi Karangploso Curah hujan yang relatif tinggi terjadi pada bulan 
Januari, Februari, Maret, April, November dan Desember. Sedangkan pada bulan Mei, 
Juni, Juli dan Agustus curah hujan relatif rendah. 
3.4 Kondisi Kependudukan 
 Pada tahun data administrasi tahun 2017, jumlah penduduk Kota Batu mencapai 
203.997 jiwa. Jumlah penduduk berjenis kelamin laki-laki sebanyak 102.585 jiwa dan 




Berdasarkan data yang didapatkan oleh peneliti dari Badan Pusat Statistik Kota B atu, 
bahwa jumlah penduduk menurut jenis kelamin pada tahun 2017 yaitu : 
Tabel 3.1  
 Tabel demografi Kota Batu 
 
No Nama Kecamatan Laki-Laki Perempuan Total 
1. Batu 47.444 47.522 94.966 
2. Bumiaji 29.406 29.008 58.414 
3. Junrejo 25.735 24.882 50.617 
TOTAL 102.585 101.412 203.997 
Sumber : RPJMD Kota Batu 
3.5 Pendidikan 
Dalam menunjang sumber daya manusia pendidikan itu sangatlah penting 
untuk menentukan kualitas. Dalam salah satu amanat konstitusi serta tujuan nasional 
Undang-Undang Dasar 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, peningkatan 
kualitas serta kuantitas pendidikan menjadi salah satu program yang dilakukan 
pemerintah agar dapat mencapai amanat konstitusi serta menciptakan sumberdaya 
yang berkualitas.  
 
Tabel 3.2  
Tabel Peserta Didik Kecamatan Kota Batu 
 
NO. Nama Kecamatan SD SMP SMA Total 
1. Batu 7,483 5,365 2,646 15.494 




NO. Nama Kecamatan SD SMP SMA Total 
3. Junrejo 4,271 1,575 378 6.224 
Sumber : http://referensi.data.kemdikbud.go.id 
Berdasarkan data di atas dapat kita lihat jumlah peserta didik disetiap 
kecamatan yang ada di Kota Batu. Dari total setiap kecamatan total keseluruhan peserta 
didik di Kota Batu yaitu sebesar 32,947. Dari total keseluruhan peserta didik yang ada 
di Kota Batu dapat kita lihat peserta didik yang termasuk didalam peserta PKH yaitu : 
Tabel 3.3  
Peserta Didik (PKH) 
 
NO. Nama Kecamatan SD SMP SMA Total 
1. Batu 503 415 521 1.439 
2. Bumiaji 277 199 199 253 
3. Junrejo 476 377 488 1.341 
Sumber : Dinas Sosial Kota Batu 2019 
 
Dapat dilihat bahwa dari total peserta didik di Kota Batu sebesar 32.947 dari 
total tersebut 3.509 peserta didik yang merupakan peserta PKH dalam bidang 
pendidikan. 
3.6 Kesehatan 
 Kesehatan merupakan hal yang harus di perhatikan oleh setiap manusia, karena 
kesehatan itu sangat penting demi kesejahteraan hidup dan menjalankan aktivitas yang 
produktif. Fasilitas kesehatan di Kota batu sudah cukup baik. Di setiap kecamatan di 




Dengan adanya fasilitas puskesmas ini memudahkan masyarakat untuk melakukan 
pengobatan dan beberapa puskesmas juga sudah memiliki fasilitas rawat inap. 
Kehadiran rumah sakit swastadi Kota Batu  juga membantu pelayanan untuk 
masyarakat dan pembangunan kesehatan menjadi salah satu indikator penting 
keberhasilan pembangunan suatu negara atau daerah 
Berikut ini data peserta PKH dalam kategori kesehatan  di Kota Batu.  Setiap 
Kecamatan memiliki angka yang berbeda-beda, peserta paling banyak dalam kategori 
ini pun adalah anak-anak usia 0 sampai 6 tahun. 
 
Tabel 3.4  
Tabel Kesehatan (Peserta PKH) 
NO. Nama Kecamatan Ibu Hamil/Menyusui Anak Usia 0-6 Tahun 
1. Batu 13 290 
2. Bumiaji 10 337 
3. Junrejo 7 170 
Total 30 797 
Sumber : Dinas Sosial Kota Batu 2019 
3.7 Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Batu 
Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2019 tentang Pemilihan Umum, 
diterangkan bahwa; “Pemilihan Umum yang selanjutnya disebut Pemilu adalah sarana 
kedaulatan rakyat untuk memilih anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Anggota Dewan 
Perwakilan  Daerah, Presiden dan Wakil Presiden dan untuk memilih Anggota Dewan 




rahasia, jujur dan adil, dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan 
Pancasila dan Undang-undang Dasar Tahun 1945”.  
Penyelenggara Pemilu adalah lembaga yang menyelenggarakan Pemilu yang 
terdiri atas Komisi pemilihai Umum, Badan Pengawas pemilu, dan Dewan Kehormatan 
Penyelenggara Pemilu sebagai satu kesatuan fungsi lenyelenggaraan Pemilu untuk 
memilih anggota Dewin Perwakilan Rakyat, anggota Dewan Perwakilan Daerah, 
Presiden dan Wakil Presiden, dan untuk memilih anggota Dewan Perwakilan Ralryat 
Daerah secara langsung oleh rakyat 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) adalah lembaga Penyelenggara Pemilu yang 
bersifat nasional, tetap, dan mandiri dalam melaksanakan Pemilu. Dalam menjalankan 
tugasnya, KPU dibantu oleh Sekretariat Jenderal; KPU Provinsi dan KPU 
Kabupaten/Kota masing-masing dibantu oleh sekretariat. Jumlah anggota KPU 
sebanyak 7 (tujuh) orang; KPU Jawa Timur sebanyak 7 (Tujuh) orang; dan KPU Kota 
Batu sebanyak 5 (lima) orang. Keanggotaan KPU, KPU Provinsi, dan KPU 
Kabupaten/Kota terdiri atas seorang ketua merangkap anggota dan Ketua KPU, KPU 
Provinsi, dan KPU Kabupaten/Kota dipilih dari dan oleh anggota. Sedangkan untuk 







3.7.1 Visi, Misi dan Azas KPU Kota Batu 
Visi : 
Terwujudnya Komisi Pemilihan Umum sebagai penyelenggara pemilihan 
umum yang memlikik integritas, profesionalitas, mandiri, transparan, dan akuntabel, 
demi terciptanya demokrasi Indonesia yang berkualitas berdasarkan Pancasila dan 
UUD 1945 dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Misi : 
1. Membangun lembaga penyelenggara pemilihan umum yang memiliki kompetensi, 
kredibilitas, dan kapabilitas dalam menyelenggarakan pemilihan umum. 
2. Menyelenggarakan pemilihan umum untuk memilih anggota DPR, DPD, dan 
DPRD, presiden dan wakil presiden serta kepala daerah dan wakil kepala daerah 
secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, adil, akuntabel, edukatif, dan beradab. 
3. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pemilihan umum yang bersih, efisien dan 
eektif. 
4. Melayani  memperlakukan setiap peserta pemilihan umum secara adil dan merata, 
serta menegakkan peraturan pemilihan umum secara konsisten sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
5. Meningkatkan kesadaran politik rakyat untuk berpartisipasi aktif dalam pemilihan 
umum demi terwujudnya cita-cita masyarakat Indonesia yang demokratis. 
3.7.2 Azas Penyelenggaraan : 




a.  mandiri;  
b.  jujur;  
c.  adil;  
d.  kepastian hukum;  
e.  tertib  
f.  kepentingan umum;  
g.  keterbukaan;  
h.  proporsionalitas;  
i.  profesionalitas;  
j.  akuntabilitas;  
k.  efisiensi; dan  
l.  efektivitas.  
3.8 Struktur Organisasi KPU Kota Batu 
Sebelum memasuki tahapan, program dan jadwal Pemilihan Umum Anggota 
Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah Kota Batu Tahun 2019, Komisi Pemilihan Umum Kota Batu telah mengambil 
langkah-langkah persiapan. Ini didasari kesadaran bahwa Pemilihan Umum Anggota 
Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah Kota Batu Tahun 2019 merupakan pesta demokrasi seluruh warga Negara 
Indonesia pada umumnya dan warga Kota Batu pada khususnya dalam memilih 




tercapai kesuksesan dalam pelaksanaannya. Secara garis besar Komisi Pemilihan 
Umum Kota Batu mempersiapkan hal – hal sebagai berikut : 
1. Menyiapkan dan memperkuat sumber daya manusia di Komisi Pemilihan Umum 
Kota Batu melalui bimbingan teknis dan pelatihan-pelatihan; 
2. Menyiapkan infrastruktur pendukung, seperti melakukan perbaikan sarana dan 
prasarana perkantoran; 
3. Membangun komunikasi dan kerja sama dengan berbagai instansi pemerintah, 
diantaranya dengan Komisi Pemilihan Umum Provinsi Jawa Timur, Komisi 
Pemilihan Umum, Pemerintah Kota Batu, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota 
Batu, aparat keamana, dan instansi akademik;  
4. Menyiapkan regulasi yang akan menjadi dasar teknis petunjuk pelaksanaan 
Pemilihan Umum Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, 
dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Batu Tahun 2019. 
5. Guna melengkapi kebutuhan penyelenggara yang kebutuhanya mencapai Ribuan, 
maka KPU Kota batu berkoordinasi dengan pemerintah Kota, Kecamatan dan 
Desa/kelurahan. Agar kebutuhan penyelenggara dapat terpenuhi 
Lima hal tersebut diatas harus bisa dipersiapkan Komisi Pemilihan Umum Kota 
Batu dalam rentang masa tahapan pemilu tahun 2019. 
a. Komisioner KPU Kota Batu 
Komposisi keanggotaan untuk Komisi Pemilihan Umum di masing-masing 




dan 5 komisioner untuk KPU Kabupaten/Kota, dan masing-masing komisioner 
diketuai oleh satu orang ketua. KPU yang bersifat tetap memiliki masa bakti 5 tahun 
terhitung sejak dilantik, dalam perjalanannya fase pergantian personil berada dalam 
masa tahapan pemilu, sehingga praktis untuk Pemilihan Umum tahun 2019 sebagian 
besar yang melaksanakan adalah KPU periode 2014-2019. 
Gambar 3.5 








Pada tanggal 15 Agustus 2018 salah satu Komisioner Komisi Pemilihan Umum 
Kota Batu diterima menjadi Anggota KPU Jawa Timur penambahan, sehingga 
kekosongan satu komisioner di KPU Kota Batu, di berikan kepada PAW (Pengganti 
Antar Waktu) Heru Joko Purwanto, yang sebelumnya juga pernah mendaftar KPU 
Kota Batu periode 2014-2019 dan menempati urutan 6.  
SAIFUDIN ZUHRI, SHI 
Ketua 
Merangkap Divisi : 























Komisi Pemilihan Umum Kota Batu dan untuk  selanjutnya disebut KPU Kota 
Batu memiliki tugas, wewenang, dan kewajiban dalam proses penyelenggaraan 
pemilihan umum,  hal ini didasarkan pada Undang-undang 7 Tahun 2017, sebelum  
kami menguraikan tugas, wewenang dan kewajiban, kami akan menguraikan tugas 
masing-masing Divisi KPU Kota Batu yang didasarkan pada Surat Edaran KPU RI 
nomor; 1170/ORT.02-SD/01/KPU/X/2018, Tanggal 2 Oktober 2018, 
perihal Pembagian Divisi Anggota KPU, KPU Provinsi/KIP Aceh dan KPU/KIP 
Kabupaten/Kota yaitu: 
Pembagian Divisi dan Uraian Tugas KPU Kab/Kota 
DIVISI KAB/KOTA (5Anggota) URAIAN TUGAS 
Divisi Keuangan Umum Logistik 
dan Rumah Tangga (Ketua) 
Kebijakan dalam: 
1. Administrasi perkantoran, 
kerumahtanggan dan kearsipan 
2. Protokol dan Persidangan 
3. Pengelolaan dan pelaporan Barang 
Milik Negara 
4. Pelaksanaan, Pertanggungjawaban 
dan pelaporan keuangan 
5. Peresmian keanggotaan dan 




6. Perencanaan pengadaan barang 
dan serta distribusi logistic pemilu 
Tehnis Penyelenggaraan Kebijakan dalam: 
1. Penentuan daerah pemilihan dan 
alokasi kursi 
2. Verifikasi partai politik dan DPD 
3. Pencalonan peserta pemilu 
4. Pemungutan, penghitungan suara 
dan rekapitulasi penghitungan 
suara 
5. Penetapan hasil 
pendokumentasian hasil-hasil 
pemilu dan pemiluhan 
6. Pelaporan dana kampanye 
7. PAW anggota DPRD 
 
Divisi Sosialisasi Pendidikan 
Pemilih, partisipasi masyarakat dan 
SDM 
Kebijakan Dalam: 
1. Sosialisasi kepemiluan 
2. Partisipasi masyarakat dan 
pendidikan pemilih 




4. Kampanye pemilu dan pemilihan 
5. Pengelolaan informasi dan 
komunikasi 
6. Kerjasama antar lembaga 
7. PAW Anggota KPU Kabupaten 
Kota 
8. Rekruitmen badan Adhoc 
9. Pembinaan etika dan evaluasi 
kinerja SDM 
10. Pengembangan budaya kerja dan 
disiplin organisasi 
11. Diklat dan pengembangan SDM 
12. Penelitian dan pengembangan 
kepemiluan 
13. Pengelolaan dan peminaan SDM 
Divisi Perencanaan data dan 
Informasi 
Kebijakan dalam: 
1. Penyusunan program dan 
anggaran 
2. Evaluasi, penelitian, pengkajian 
kepemiluan 
3. Monitoring, evaluasi, pengendaian 




4. Pemutakhiran dan pemeliharaan 
data pemilih 
5. System informasi yang berkaitan 
dengan tahapan pemilu 
6. Pengelolaan aplikasi dan jaringan 
IT 
7. Pengelolaan informasi 
8. Pengelolaan penyajian data hasil 
pemilu nasional 
9. Pengelolaan penyediaan informasi 
public (PPID) 
Divisi Hukum dan Pengawasan Kebijakan Dalam: 
1. Pembuatan rancangan keputusan 
2. Telaah dan advokasi hokum 
3. Dokumentasi dan Publikasi 
hokum 
4. Pengawasan dan pengendalian 
internal 
5. Penyelesaian sengketa proses dan 
hasil pemilu 
6. Penyelesaian pelanggaran 





Disamping uraian tugas sesuai dengan SE KPU RI Nomor 1170 Tahun 2018, KPU 
Kota Batu juga mempunyai, Tugas wewenang dan kewajiban berdasarkan Undang-
undang Nomor 7 Tahun 2017, dalam undang-undang tersebut dijelaskan bahwa Tugas 
KPU Kabupaten/Kota adalah: 
a. menjabarkan program dan melaksanakan anggaran;  
b. melaksanakan semua tahapan penyelenggaraan di kabupaten / kota berdasarkan 
keteniuan peraturan perundang-undangan;  
c. mengoordinasikan dan mengendalikan tahapan penyelenggaraan oleh PPK, PPS, 
dan KPPS dalam wilayah kerjanya;  
d. menyampaikan daftar pemilih kepada KPU provinsi; 
e. memutakhirkan data pemilih berdasarkan data pemilu terakhir dengan 
memperhatikan data kependudukan yang disiapkan dan diserahkan oleh 
Pemerintah dan menetapkannya sebagai daftar pemilih;  
f. melakukan dan mengumumkan rekapihrlasi hasil Penghitungan suara Pemilu 
anggota DPR, anggota DPD, Pemilu Presiden dan wakil presiden, dan anggota 
DPRD provinsi serta anggota DPRD kabupaterr/Kota yang bersangkutan 
berdasarkan berita acara hasil rekapitulasi suara di PPK; 
g. membuat berita acara penghihrngan suara dan sertifikat penghitungan suara serta 
wajiib menyerahkannya kepada saksi Peserta Pemilu, Bawaslu Kabupaten/Kota, 




h. mengumumkan calon anggota DPRD kabupaten/kota terpilih sampai dengan 
alokasi jumlah kursi setiap daerah pemilihan di kabupaten/kota yang bersangkutan 
dan membuat berita acaranya; 
i. menindaklanjuti dengan segera temuan dan laporan yang disampaikan oleh 
Bawaslu Kabupaten/Kota; 
j. menyosialisasikan Penyelenggaraan pemilu dan/atau yang berkaitan dengan tugas 
dan wewenang KPU Kabupaten/Kota kepada masyarakat; 
k. melakukan evaluasi dan membuat laporan setiap tahapan Penyelenggaraan 
Pemilu; dan 
l. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kpu, Kpu Provinsi, dan/atau 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 
Sedangkan weweang KPU Kota Batu berdasarkan Undang-undang 7 Tahun 2017 
adalah: 
a. menetapkan jadwal di KPU Kota Batu 
b. membentuk PPK, PPS dan KPPS di Kota Batu 
c. menetapkan dan mengumumkan rekapitulasi penghitungan suara. Pemilu anggota 
DPRD kabupaten/kota berdasarkan rekapitulasi penghitungan suara di PPK 
dengan membuat berita acara rekapitulasi suara dan sertitikat rekapitulassi suara; 
d. menerbitkan keputusan KPU Kota Batu untuk mengesahkan hasil Pemilu anggota 
DPRD Kota Batu dan mengumumkannya 
e. menjatuhkan sanksi administratif dan/atau menonaktilkan sementara anggota PPK 
dan anggota PPS yang terbukti melakukan tindakan yang mengakibatkan 




putusan Bawaslu provinsi, putusan Bawaslu Kota Batu, dan/atau ketentuan 
peraturan perundang- undangan; dan 
f. melaksanakan wewenang lain yang diberikan oleh KPU, KPU Provinsi, dan/atau 
ketentuan peraturan perundangundangan. 
Sedangkan Kewajiban KPU Kota Batu dalam Pemilihan Umum 2019 adalah: 
a. melaksanakan semua tahapan penyelenggaraan Pemilu dengan tepat waktu;  
b. memperlakukan peserta Pemilu secara adil dan setara;  
c. menyampaikan semua informasi penyelenggaraan Pemilu kepada masyarakat;  
d. melaporkan pertanggungjawaban penggunaan anggaran sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan;  
e. menyampaikan laporan pertanggungjawaban semua kegiatan penyelenggaraan 
Pemilu kepada KPU melalui KPU Provinsi;  
f. mengelola, memelihara, dan merawat arsip/dokumen serta melaksanakan 
penyusutannya berdasarkan jadwal retensi arsip yang disusun oleh KPU Kota Batu 
dan lembaga kearsipan Kota Batu berdasarkan pedoman yang ditetapkan oleh 
KPU dan Arsip Nasional Republik Indonesia;  
g. mengelola barang inventaris KPU Kota Batu berdasarkan ketentuan peraturan 
perundang-undangan;  
h. menyampaikan laporan periodik mengenai tahapan penyelenggaraan Pemilu 
kepada KPU dan KPU Provinsi serta menyampaikan tembusannya kepada 
Bawaslu;  
i. membuat berita acara pada setiap rapat pleno KPU Kota Batu dan ditandatangani 




j. menyampaikan data hasil pemilu dari tiap-tiap TPS pada tingkat kabupaten/kota 
kepada peserta pemilu paling lama 7 (tujuh) hari setelah rekapitulasi di Kota Batu;  
k. melakukan pemutakhiran dan memelihara data pemilih secara berkelanjutan 
dengan memperhatikan data kependudukan sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan. 
l. melaksanakan keputusan DKPP; dan  
m. melaksanakan kewajiban lain yang diberikan KPU, KPU Provinsi dan/atau 
peraturan perundang-undangan.  
b. Sekretariat KPU Kota Batu 
Dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya Ketua dan Anggota Komisi 
Pemilihan Umum Kota Batu berkoordinasi dengan Sekretariat Komisi Pemilihan 
Umum Kota Batu. 
Secara umum Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Kota Batu juga mempunyai 
tugas yang telah diatur didalam UU 7 Tahun 2017, adapun tugas Sekretariat KPU Kota 
Batu berdasarkan undang-undang tersebut adalah: 
a. membantu penyusunan program dan anggaran Pemilu; 
b. memberikan dukungan teknis administratif; 
c. membantu pelaksanaan tugas KPU Kota Batu dalam menyelenggarakan Pemilu; 
d. membantu pendistribusian perlengkapan penyelenggaraan Pemilu Anggota DPR, 
DPD Presiden dan Wakil Presiden serta DPRD 




f. membantu penyusunan laporan penyelenggaraan kegiatan dan 
pertanggungjawaban KPU Kabupaten/Kota; dan  
g. membantu pelaksanaan tugas-tugas lainnya sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. 
Sedangkan wewenang secretariat KPU Kota Batu  adalah: 
a. mengadakan dan mendistribusikan perlengkapan Penyelenggaraan Pemilu 
berdasarkan norrna, standar, prosedur, dan kebuhrhan yang ditetapkan oleh KPU;  
b. mengadakan perlengkapan Penyelenggaraan Pemilu sebagaimana dimaksud pada 
huruf a sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; dan  
c. memberikan layanan administrasi, ketatausahaan, dan kepegawaian sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan.  
Untuk kewajiban Sekretariat KPU Batu berdasarkan UU 7 2017 adalah:  
a. menyusun laporan pertanggungjawaban keuangan; 
b. memelihara arsip dan dokumen Pemilu; dan  
c. mengelola barang inventaris KPU Kota Batu.  
Lebih lanjut dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Sekretariat KPU 
Kabupaten/Kota menyelenggarakan fungsi: 
d. membantu penyusunan program dan anggaran Pemilu di Kabupaten/Kota; 




f. memberikan pelayanan administrasi yang meliputi ketatausahaan, kepegawaian, 
anggaran, dan perlengkapan Pemilu di Kabupaten/Kota; 
g. membantu perumusan dan penyusunan rancangan keputusan KPU 
Kabupaten/Kota; 
h. membantu perumusan, penyusunan dan memberikan bantuan hukum serta 
memfasilitasi penyelesaian sengketa Pemilu di Kabupaten/Kota; 
i. membantu pelayanan pemberian informasi Pemilu, partisipasi dan hubungan 
masyarakat dalam penyelenggaraan Pemilu di Kabupaten/Kota; 
j. membantu pengelolaan data dan informasi Pemilu di Kabupaten/Kota; 
k. membantu pengelolaan logistik dan distribusi barang/jasa keperluan Pemilu di 
Kabupaten/Kota; 
l. membantu penyusunan kerjasama antar lembaga di Kabupaten/Kota; 
m. membantu penyusunan laporan penyelenggaraan Pemilu dan pertanggungjawaban 
KPU Kabupaten/Kota. 
Dalam melaksanakan tugasnya , Sekretariat KPU Kabupaten/Kota berwenang : 
a. mengadakan dan mendistribusikan perlengkapan penyelenggaraan Pemilu Kepala 
Daerah dan Wakil Kepala Daerah Kabupaten/Kota berdasarkan norma, standar, 
prosedur, dan kebutuhan yang ditetapkan oleh KPU; 
b. mengadakan perlengkapan penyelenggaraan Pemilu sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan; 
c. mengangkat pejabat fungsional dan tenaga profesional berdasarkan kebutuhan atas 




d. memberikan layanan administrasi, ketatausahaan, dan kepegawaian sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan. 
Dalam melaksanakan tugas Sekretariat KPU Kabupaten/Kota berkewajiban : 
a. menyusun laporan pertanggungjawaban keuangan; 
b. memelihara arsip dan dokumen Pemilu; dan 
c. mengelola barang inventaris KPU Kabupaten/Kota. 
Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Kota Batu dipimpin oleh seorang Sekretaris 
dan dibagi menjadi 4 (empat) sub bagian dengan susunan sebagai berikut : 
a. Sekretaris yang dijabat oleh Tomas Maido. 
b. Subbag Program & Data yang dijabat oleh irfan  
c. Subbag Hukum yang dijabat oleh Badrut Tamam, SH. 
d. Subbag Teknis yang dijabat oleh Ariansyah Mustofa. 
e. Subbag Umum dan Keuangan yang dijabat oleh Fitri. 
Dalam menjalankan tugas dan wewenangnya kesekretariatan dipimpin oleh Sekretaris 
KPU, yang dalam pelaksanaan anggaran dan kegiatan sekretaris bertanggung jawab 
kepada Ketua KPU Kota Batu dan Sekjen KPU RI. 
